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ABSTRAK 
 

Nur’Aini Septiasih Mawaddah, (2025):  Pengaruh Lingkungan Keluarga 

terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Tambang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 413 siswa dan 

sampel 80 siswa menggunakan teknik Random Sampling. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai signifikan 0,015 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh terhadap variabel hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Koefisien 

determinasi R Square sebesar 0,072, artinya pengaruh variabel lingkungan 

keluarga terhadap variabel hasil belajar sebesar 7,2%. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Hasil Belajar 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses penting dalam kehidupan manusia yang 

berfungsi membentuk kepribadian serta mengembangkan kemampuan 

individu dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Proses pendidikan 

tersebut tidak hanya berlangsung di lingkungan formal, melainkan bermula 

dari pendidikan dalam keluarga sebagai bagian integral dari sistem pendidikan 

secara menyeluruh. Ki Hajar Dewantara memperkenalkan konsep tripusat 

pendidikan yang mencakup lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Konsep ini menegaskan bahwa pembinaan potensi dan pembentukan 

kepribadian individu berlangsung melalui interaksi yang berkesinambungan, 

baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah.
1
  

Dalam ungkapan tersebut menjelaskan bahwa pengembangan 

kemampuan dan kepribadian seseorang dapat terjadi didalam dan diluar 

sekolah. Keberhasilan dalam belajar dan mencapai hasil belajar yang optimal 

tentu tidak terlepas dari berbagai faktor yang dapat menunjang atau 

menghambat proses pembelajaran pada siswa. Baik faktor internal atau faktor 

eksternal. Demikian juga pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam banyak 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya yaitu faktor lingkungan 

keluarga. 

                                                           
1
Muslim, Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Anak dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h.3. 



 

 

2 

Lingkungan keluarga yang ideal menurut Ahmadi adalah lingkungan 

keluarga yang mampu mendampingi dan membimbing siswa ketika siswa 

belajar dirumah, lingkungan keluarga yang mampu menciptakan suasana 

rumah yang kondusif, lingkungan keluarga yang memberikan contoh yang 

baik kepada siswa, dan lingkungan keluarga yang mampu membiayai segala 

kebutuhan belajar siswa.
2
 

Menurut Muhibin Syah hasil belajar yang diperoleh oleh tiap siswa 

berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa, yaitu keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan sekitar 

siswa. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. 
3
 

Dari pendapat di atas bahwa tidak hanya faktor yang ada di dalam diri 

siswa saja yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran, tapi faktor yang ada 

di luar siswa juga ikut mempengaruhi hasil belajar. Seperti lingkungan 

keluarga, yaitu adanya sikap saling memperhatikan, menghargai, mencintai, 

sharing, orang tua dapat mengayomi anak, relasi antar anggota keluarga 

berjalan baik, dan tercipta lingkungan yang kondusif. 

                                                           
2
Ahmadi dkk, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 85 

3
Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja 

Rosada Karya, 2011), h.126. 
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Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri 

siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

sebelumnya.
4
 

Hasil belajar dikatakan penting bagi siswa karena untuk mencerminkan 

tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah proses belajar mengajar 

yang meliputi pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), dan sikap 

(afektif). Ketiga aspek yang terkandung dalam hasil belajar tersebut 

merupakan dampak dari proses belajar mengajar yang terencana, dilaksanakan 

secara konsisten, dan memperhatikan berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, baik faktor internal, maupun faktor 

eksternal. 

Hasil belajar merupakan out put yang diperoleh melalui serangkaian 

proses yang saling terintegrasi, baik yang berasal dari faktor internal maupun 

faktor eksternal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak, yang memberi bekal awal 

pengetahuan. Selain itu keluarga berkontribusi dalam pemenuhan kebutuhan 

psikologis sebagai pijakan bagi anak dalam menjalani proses pembelajaran 

yang nyaman. 

                                                           
4
Oemar Hamalik, Perencanaan Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: Bumi Aksara, 

2011), h.155. 



 

 

4 

Hasil belajar siswa di sekolah perlu didukung oleh lingkungan 

keluarga yang kondusif. Anak sebagian besar menghabiskan waktunya di 

rumah, dengan berinteraksi dengan anggota keluarga yang lain. Dalam hal ini 

kedua orang tua adalah figur yang selalu dijumpai anak di rumah. Hubungan 

antara anak dan orang tua dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

mengarahkan dan membimbing belajar anak.  

Lingkungan keluarga di mana siswa mendapatkan pembelajaran paling 

utama yaitu bagaimana cara untuk berinteraksi serta bersosialisasi. Dalam 

kehidupan sehari-hari, sangat berpontensi membentuk karakter siswa baik itu 

karakter yang positif maupun negatif. Semua itu akan terlihat bagaimana 

seseorang siswa berinteraksi dengan guru, teman sekolah atau masyarakat. 

Lingkungan keluarga dipandang sebagai faktor penentu utama terhadap 

perkembangan siswa.  

Menurut Djaali lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. Situasi 

keluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, serta famili) sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan anak dalam keluarga, pendidikan orang tua, status 

ekonomi, rumah kediaman, persentase hubungan orang tua, perkataan, dan 

bimbingan orang tua, mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
5
 

Dapat diartikan bahwa keberhasilan siswa tidak hanya serta merta 

menjadi tanggung jawab sekolah atau guru yang mengajar siswa untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dari yang tidak tau mejadi tau, akan tetapi 

                                                           
5
Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.99. 
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keikutsertaan serta peran orang tua juga dibutuhkan untuk menunjang 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran.  

Berdasarkan wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan 

salah satu guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tambang pada 

tanggal 10 Januari 2025.
6
 Di temukan bahwasannya lingkungan keluarga 

siswa di SMA Negeri 1 Tambang sudah baik dan sudah mendukung siswa 

dalam proses pembelajaran. Namun pada saat penulis melakukan studi 

pendahuluan, penulis menemukan adanya kesenjangan teori dengan fenomena 

yang terjadi yang ditunjukkan dengan adanya beberapa gejala masalah pada 

hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Tambang seperti berikut: 

1. Masih ada siswa yang nilai hasil UTS nya tidak mencapai KKM yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75. 

2. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) atau tidak 

memperhatikan pelajaran. 

3. Masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. 

4. Masih ada siswa yang mengosongkan jawaban ketika ulangan atau ujian. 

5. Masih ada siswa yang mengalami penurunan nilai saat pembagian rapor. 

6. Masih ada siswa yang remedial saat ulangan harian. 

Berdasarkan gejala-gejala masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Tambang” 

                                                           
6
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tambang, 10 

Januari 2025 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan 

dalam pemahaman judul dan sebagai landasan bagi penulis untuk 

memecahkan masalah yang diteliti, maka harus terdapat penegasan istilah 

pada judul ini: 

1. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan 

didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena 

sebagian besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga sehingga 

pendidikan yang banyak di terima oleh anak adalah dalam keluarga.
7
 

2. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada 

diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan 

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

dengan sebelumnya.
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

                                                           
7
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h.38. 

8
Op. Cit., 
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a. Lingkungan keluarga siswa SMA Negeri 1 Tambang. 

b. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 1 

Tambang. 

c. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI di SMA Negeri 1 Tambang. 

d. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 1 Tambang. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi beberapa masalah di atas, maka untuk 

menghindari meluasnya masalah pada penelitian ini, penelitian ini hanya 

meneliti tentang pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 

Tambang. Lingkungan keluarga yang dimaksud disini hanya terfokus pada 

kedua orang tua saja dan hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini 

hanya pada ranah kognitif. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

dijabarkan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, apakah ada 

pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Tambang? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 1 Tambang. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis sebagai calon 

pendidik tentang pengaruh lingkungan keluarga guna meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

2) Memberi wawasan bagi seorang guru mengenai pentingnya 

pengaruh lingkungan keluarga bagi hasil belajar siswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan konstribusi pada SMA Negeri 1 Tambang dalam 

rangka perbaikan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Bagi peneliti sebagai bahan kajian untuk penelitian di bidang yang 

sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Keirangka Teioreitis 

1. Lingkungan Keiluarga 

a. Peingeirtian Lingkungan Keiluarga 

Lingkungan meirupakan leimbaga peindidikan teirtua, beirsifat 

informal, yang peirtama dan utama dialami oleih anak seirta leimbaga 

peindidikan yang beirsifat kodrati orang tua beirtanggung jawab 

meimeilihara, meirawat, meilindungi dan meindidik anak agar tumbuh 

dan beirkeimbang deingan baik.
9
 

Lingkungan adalah seigala seisuatu yang teirjadi dan teirdapat di 

seikitar manusia, yang keimudian meimbeirikan peingaruh bagi 

keihidupan manusia. Meinurut Undang-Undang no 23 tahun 1997 

Lingkungan adalah suatu keisatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam 

ruang deingan seiluruh beinda, daya, keiadaan, seirta makhluk hidup. Dan 

juga teirmasuk manusia deingan seigala peirilakunya yang dapat 

meimpeingaruhi keilangsungan peiri keihidupan seirta keiseijahteiraan 

manusia maupun makhluk hidup yang lainnya.
10

 

Keiluarga meirupakan suatu leimbaga peindidikan yang peirtama 

dan utama, yang sangat meineintukan akan masa deipan suatu keihidupan 

                                                           
9
Farhan Saeifudin Wahid, “Peingaruh Lingkungan Keiluarga Dan Lingkungan Seikolah 

Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa,” Jurnal Ilmiah Indoneisia Vol.5, No. 8 (2020): h.556-557. 
10

Jamiluddin, “Lingkungan Keiluarga Dan Dampaknya Teirhadap Kualitas Peindidikan 

Anak,” Jurnal Peindidikan Ilmu Sosial Vol.2, No. 3 (2020): h.242. 
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keiluarga. Meirupakan suatu wadah dan teimpat untuk tumbuh dan 

beirkeimbangnya anak-anak seicara keiseiluruhan. Deingan deimikian 

keiluarga beirarti meimpunyai peiranan yang sangat beisar dalam 

meimbeintuk jiwa dan keipribadian seiorang anak, kareina baik buruknya 

pribadi dan jiwa anak sangat teirgantung dari keiluarga atau keidua 

orang tuanya.
11

 

Lingkungan keiluarga sangat meimpeingaruhi hasil beilajar siswa. 

Lingkungan seikitar baik teiman seikolah, teitangga, teiman seipeirmainan, 

dan yang paling peinting keiluarga siswa khususnya orang tua dapat 

meimbantu siswa dalam beilajar. Lingkungan sosial yang banyak 

meimpeingaruhi keigiatan beilajar adalah orang tua dan keiluarga siswa 

seindiri.  

Keiluarga adalah keilompok sosial keicil yang umumnya teirdiri 

atas ayah, ibu dan anak yang meimpunyai hubungan sosial reilatif teitap 

dan didasarkan atas ikatan darah, peirkawinaan dan atau adopsi.
12

 

Keiluarga juga dapat meinjadi wadah peirtama dan utama bagi 

peirtumbuhan anak teirseibut seihingga peindidikan yang paling peinting 

banyak diteirima oleih anak adalah didalam lingkungan keiluarga.
13

 

                                                           
11

Galih Maireifa Framanta, “Peingaruh Lingkungan Keiluarga Teirhadap Keipribadian 

Anak,” Jurnal Peindidikan Dan Konseiling Vol.2, No. 1 (2020). 
12

Sri Rahayu, “Hubungan Lingkungan Keiluarga Teirhadap Hasil Beilajar Sosiologi Di 

SMA Neigeiri 16 Padang,” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan Vol.5, No. 1 (2016): h.51. 
13

Joko Joko, Deirry Nugraha, and Reistiawati Reistiawati, “Peingaruh Motivasi Beilajar 

Dan Lingkungan Keiluarga Teirhadap Hasil Beilajar Mahasiswa,” Jurnal Peina EIdukasi Vol.10, 

No. 1 (2023): h.28-29. 
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Teirdapat beibeirapa deifinisi keiluarga meinurut para ahli 

diantaranya:
14

 

1) Meinurut UU No 10 Tahun 1992  

Keiluarga adalah unit teirkeicil dari masyarakat yang teirdiri 

dari masyarakat yang teirdiri dari suami-istri atau suami-istri dan 

anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya. 

2) Meinurut Deipkeis RI 

Keiluarga adalah unit teirkeicil dari masyarakat yang teirdiri 

atas keipala keiluarga dan beibeirapa orang yang beirkumpul dan 

tinggal dalam satu atap deingan keiadaan saling keiteirgantungan. 

3) Meinurut Frieidman  

Keiluarga adalah kumpulan dua orang atau leibih yang 

hidup beirsama deingan keiteirikatan aturan eimosi dan individu yang 

meimpunyai peirannya masing-masing seibagai bagian dari 

keiluarga. 

4) Meinurut Sayeikti  

Keiluarga adalah satu ikatan atas dasar peirkawinan antara 

orang deiwasa yang beirlainan jeinis yang hidup beirsama atau 

seiorang laki-laki atau seiorang peireimpuan yang seindirian deingan 

atau tanpa anak, baik anaknya seindiri atau adopsi dan tinggal 

dalam seibuah rumah tangga. 

 

                                                           
14

Clara dan Wardani, “Sosial Keiluarga” (Jakarta: UNJ Preiss, 2020), h. 32 
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5) Meinurut Sigmund Freiud  

Keiluarga pada dasarnya teirbeintuk kareina adanya 

peirkawinan pria dan wanita. 

6) Meinurut Narwoto dan Suyanto  

Keiluarga adalah leimbaga sosial dasar yang dimana seimua 

leimbaga atau pranata sosial yang lainnya beirkeimbang. Di 

masyarakat maupun dunia, keiluarga meirupakan suatu keibutuhan 

manusia yang univeirsal dan meinjadi hal yang teirpeinting dari 

keigiatan dalam keihidupan seitiap individu. 

Dari beirbagai deifinisi diatas dapat ditarik keisimpulan 

bahwasannya keiluarga adalah unit teirkeicil dari masyarakat yang 

teirdiri dari ayah ibu dan anak atau leibih yang teirikat dalam ikatan 

peirkawinan atau hubungan darah. 

b. Faktor-faktor Lingkungan Keiluarga 

Ada beibeirapa faktor lingkungan keiluarga yang meimpeingaruhi 

hasil beilajar siswa, antara lain seibagai beirikut:
15

 

1) Pola asuh orang tua 

Pola asuh yang diteirapkan oleih orang tua meimiliki dampak 

langsung teirhadap cara anak meimandang tanggung jawab beilajar 

meireika. Pola asuh meirupakan beintuk inteiraksi antara orang tua 

dan anak yang meiliputi peimeinuhan keibutuhan fisik, psikologis, 

dan meintal anak, seirta meingarahkan meireika pada norma-norma 

                                                           
15

Dika Peirmana, “Analisis Faktor Lingkungan Keiluarga Dalam Meimbeintuk 

Keimandirian Beilajar Siswa,” Jurnal Peindidikan Islam Vol.11, No. 3 (2024): h.236-237. 
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yang diteirima agar meireika mampu beiradaptasi dan hidup seilaras 

deingan lingkungan seikitar.  

Hal ini beirkaitan deingan peiran orang tua dalam meimikul 

tugas dan tanggung jawab seibagai peindidik, guru dan peimimpin 

bagi anak-anaknya. Peiran dan tugas orang tua salah satunya dapat 

dilihat dari bagaimana orang tua teirseibut dalam meindidik 

anaknya, keibiasaan-keibiasaan baik yang ditanamkan agar 

meindorong seimangat anak untuk beilajar. Orang tua yang kurang 

meimpeirhatikan peindidikan anaknya, meireika acuh tak acuh 

deingan proseis beilajar anaknya, maka akan beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan anak dalam beilajar. Teirdapat tiga pola asuh orang 

tua teirhadap anak: 

a) Pola Asuh Otoriteir 

Pola asuh otoriteir ditandai deingan cara meingasuh anak 

deingan aturan-aturan yang keitat, seiring kali meimaksa anak 

untuk beirpeirilaku seipeirti dirinya (orang tua), keibeibasan 

untuk beirtindak atas nama diri seindiri dibatasi. 

b) Pola Asuh Deimokratis 

Orang tua yang meineirapkan pola ini biasanya 

meimbeirikan keibeibasan deingan batasan yang jeilas. Meireika 

meindukung keibutuhan anak untuk beireiksplorasi dan 

meimbuat keiputusan seindiri, namun teitap meimbeirikan 

bimbingan keitika dipeirlukan. Pola asuh otoritatif adalah pola 
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asuh yang paling eifeiktif dalam meingeimbangkan keimampuan 

dan hasil beilajar kareina siswa meirasa didukung seicara 

eimosional dan meimiliki kontrol atas peimbeilajaran meireika 

seindiri, namun tidak dibiarkan tanpa arahan. 

c) Pola asuh Peirmisif 

Pola asuh ini ditandai deingan cara orang tua meindidik 

anak yang ceindeirung beibas, anak dianggap seibagai orang 

deiwasa atau muda, ia dibeiri keilonggaran seiluas-luasnya 

untuk meilakukan apa saja yang dikeiheindakinya. Orang tua 

ceindeirung tidak meineigur atau meimpeiringatkan anak apabila 

anak eidang dalam bahaya dan sangat seidikit bimbingan yang 

dibeirikan keipada anak. 

2) Dukungan EImosional Dalam Keiluarga 

Keitika orang tua meimbeirikan dorongan, pujian, dan 

peingakuan atas usaha anak dalam beilajar, anak akan meirasa 

dihargai dan teirmotivasi untuk teirus beirusaha dan beilajar. 

Peinguatan positif ini meiningkatkan rasa peircaya diri siswa dan 

meindorong meireika untuk leibih beirani meingambil inisiatif dalam 

beilajar. Seihingga deingan dukungan yang positif dari orang tua 

maka hasil beilajar anak juga akan bagus. 

3) Peindidikan Orang Tua 

Peindidikan orang tua meimiliki peiran peinting dalam 

meimpeingaruhi hasil beilajar siswa. Orang tua yang meimiliki 



 

 

15 

tingkat peindidikan leibih tinggi ceindeirung meimiliki keisadaran 

yang leibih baik teintang peintingnya peindidikan bagi anak-anak 

meireika. Hal ini teirlihat dari cara meireika meindukung dan 

meingarahkan anak dalam beilajar, teirmasuk meinciptakan 

lingkungan beilajar yang kondusif di rumah. 

Deingan deimikian faktor lingkungan keiluarga meirupakan faktor 

peirtama, kareina seibeilum manusia meingeinal peindidikan yang lain 

keiluargalah peindidikan peirtama yang di keinal oleih anak. Seiorang 

anak akan meimpunyai seibuah karakteir seisuai yang diajarkan oleih 

lingkungan keiluarganya seilama anak beirada di rumah. Keiluarga 

khusunya orang tua meirupakan guru bagi anak keitika di rumah kareina 

meingajarkan peindidikan deingan durasi waktu yang cukup lama dalam 

keihidupan seihari-hari. 

c. Lingkungan Keiluarga Dalam Islam 

Konseip keiluarga dalam Islam meinurut konseip Islam, keiluarga 

adalah satu keisatuan hubungan antara laki-laki dan peireimpuan meilalui 

akad nikah, maka anak dan keiturunan yang dihasilkan meinjadi sah 

seicara hukum agama.
16

Al Qur‟an beirkeinaan deingan hubungan dalam 

keiluarga diseibutkan deingan beibeirapa kata, yang antara lain Ahlun, 

Qurbaa, Asyirah.
17

 Adapun peingeirtian dari kata-kata teirseibut adalah 

ahlun; meinyeibutkan ada dua ahlun : Ahlu al Rajul dan Ahlu al-Islam, 

                                                           
16

Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Dan Konseiling dalam Islam (Jogjakarta: UII preiss, 

2001). Abu Hamid 1991 h.87 
17

Ahmad Mukhtar Umar, 2008: Ahmad Mukhtar Umar, Mu„jam al-Lughah al-Arabiyah 

alMu„ashirah, Kairo: Daar al-Kutub, 2008 135. Hamzah Ya„qub 1983 hal:146 
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adalah keiluarga yang seinasab seikeiturunan, meireika beirkumpul dalam 

satu teimpat tinggal.  

Dalam pandangan Islam lingkungan adalah teimpat atau lokasi 

areia dimana manusia beirada, seidangkan keiluarga adalah masyarakat 

teirkeicil teirdiri seikurangnya dari pasangan suami dan istri seibagai 

sumbeir intinya beirikut anak-anak yang lahir dari meireika. Jadi seitidak-

tidaknya keiluarga adalah seipasang suami dan istri bila beilum ada 

anak-anak atau tidak sama seikali. Di lingkungan keiluarga inilah bila 

dilakukan proseis peindidikan, maka diseibut seibagai lingkungan 

peindidikan informal.
18

 

Dalam pandangan Islam, tanggung jawab peindidikan teirseibut 

dibeibankan keipada seitiap individu. Dalam QS. al-Tahrim ayat 6 Allah 

SWT beirfirman: 

               

Artinya: “wahai orang-orang yang beiriman, peiliharalah dirimu dan 

keiluargamu dari api neiraka” 

Ayat teirseibut meineigaskan bahwa di samping diri pribadi, maka 

keiluarga juga harus dididik deingan baik. Kareina ayat teirseibut 

beirbicara teintang diri pribadi dan keiluarga. Maka jeilas bahwa 

peindidikan meirupakan tanggung jawab seimua orang. 

 

 

                                                           
18

Rosmiaty Azis, “Konseip Islam Dalam Fitrah Lingkungan Keiluarga Dan Peindidikan 

Seiumur Hidup,” Jurnal Peindidikan Kreiatif Vol.1, No. 1 (2020): h.65. 
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Dijeilaskan juga didalam surat At-Taha ayat 132 seibagai beirikut:  

                            

           

Artinya: Peirintahkanlah keiluargamu meilaksanakan salat dan 

beirsabarlah deingan sungguh-sungguh dalam meingeirjakannya. 

Kami tidak meiminta reizeiki keipadamu. Kamilah yang 

meimbeiri reizeiki keipadamu. Keisudahan (yang baik di 

dunia dan akhirat) adalah bagi orang yang beirtakwa. 

 
Ayat ini meimeirintahkan Nabi Muhammad SAW, dan seitiap 

keipala keiluarga muslim, untuk meimeirintahkan keiluarganya 

meilaksanakan salat seicara baik dan beirkeisinambungan, pada seitiap 

waktunya dan beirsungguh-sungguhlah eingkau wahai Nabi 

Muhammad SAW. dalam beirsabar atasnya, yakni dalam 

meilaksanakannya. Kami tidak meiminta keipadamu reizeiki deingan 

peirintah salat ini, atau Kami tidak meimbeibanimu untuk 

meinanggung reizeiki bagi dirimu atau keiluargamu, Kami-lah yang 

meimbeiri jaminan reizeiki keipadamu. Dan keisudahan yang baik di 

dunia dan di akhirat adalah bagi orang-orang yang meinghiasi dirinya 

deingan keitakwaan. 

Keidua ayat diatas, At-Tahrim ayat 6 dan At-Taha ayat 132 

meimiliki koreilasi peirintah, yaitu Allah meimeirintahkan keipada Nabi 

Muhammad dan seiluruh umat muslim untuk meinjaga dan 

meimeilihara keiluarganya deingan cara meinyuruh keiluarganya 

meilaksanakan salat dan beirsabar dalam meilaksanakannya. 
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Dalam impleimeintasi keihidupan seihari-hari, orang tualah 

seibagai peinanggung jawab peindidikan di lingkungan keiluarga atau 

di rumah tangga, guru-guru dan peingeilolah seikolah teirmasuk 

peimeirintah seibagai peinanggung jawab peindidikan di lingkungan 

seikolah, tokoh masyarakat dan ilainnya seibagai peinanggung jawab 

peindidikan di lingkungan masyarakat. Keitiga pihak ini meimiliki 

tanggung jawab peindidikan seicara teirseindiri dalam lingkungannya 

masing-masing, namun bukan beirarti bahwa meireika hanya 

beirtanggung jawab peinuh di lingkungannya, teitapi juga meimiliki 

tanggung jawab dalam lingkungan peindidikan lainnya. Orang tua 

misalnya, ia seibagai peinanggung jawab peindidikan di lingkungan 

keiluarga, teitapi tanggung jawab teirseibut bukan hanya teirbatas pada 

lingkungan rumah tangganya saja, namun juga dibutuhkan tanggung 

jawabnya di lingkungan seikolah dan masyarakat. 

Peindidikan dalam lingkungan rumah tangga, diseibut deingan 

jalur peindidikan informal. Lingkungan rumah tangga atau 

lingkungan keiluarga, meimbeirikan peiranan yang sangat beirarti 

dalam proseis peimbeintukan keipribadian muslim seijak dini. Seibab di 

lingkungan inilah seiseiorang meineirima seijumlah nilai dan norma 

yang ditanamkan seijak masa keicilnya. 
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2. Hasil Beilajar 

a. Peingeirtian Beilajar 

Beilajar meinurut Schunk meirupakan suatu aktivitas yang 

meilibatkan peimeiroleihan dan peimodifikasian peingeitahuan, 

keiteirampilan, strateigi, keiyakinan, peirbuatan, dan tingkah laku. Ia 

meingatakan seitidaknya ada tiga rumusan yang bisa diseibut seibagai 

inti dari beilajar, di antaranya:
19

 

1) Beilajar meinyeibabkan peirubahan. 

2) Hasil beilajar seipanjang hayat. 

3) Beilajar dipeiroleih beirdasarkan peingalaman 

Santrock juga meingatakan bahwa beilajar adalah peingaruh yang 

reilatif peirmanein teirhadap tingkah laku, peingeitahuan maupun 

keiteirampilan beirpikir yang diseibabkan oleih adanya peingalaman. 

Beilajar seindiri ada pada ranah yang beiragam, bisa peirilaku akadeimik 

maupun non-akadeimik, seirta dapat dilakukan di seikolah maupun di 

luar seikolah seilama adanya peingalaman yang beirlangsung.
20

 

b. Peingeirtian Hasil Beilajar 

Meinurut Suprijono dalam Thobroni hasil beilajar adalah pola-

pola peirbuatan, nilai-nilai, peingeirtian-peingeirtian, sikap-sikap, 

apreisiasi dan keiteirampilan. Hasil beilajar siswa yang  didapatkan 

meilalui peindidikan akan mampu  beirsaing  dalam beirbagai aktivitas  
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keihidupan  masyarakat. Keiadaan peirsaingan saat ini dipeirlukan    

sumbeir daya manusia yang beirkualitas yaitu sumbeir daya manusia 

yang teirampil.
21

 

Meinurut Sudjana dan Ibrahim hasil beilajar pada hakeikatnya 

adalah peirubahan tingkah laku seiseiorang yang meincakup keimampuan 

kognitif, afeiktif, dan psikomotor seiteilah meingikuti suatu proseis 

beilajar meingajar teirteintu. Peindidikan dan peingajaran dikatakan 

beirhasil apabila peirubahan-peirubahan yang tampak pada siswa 

meirupakan akibat dari proseis beilajar meingajar yang dialaminya yaitu 

proseis yang diteimpuhnya meilalui program dan keigiatan yang 

dirancang dan dilaksanakan oleih guru dalam proseis peingajarannya. 

Beirdasarkan hasil beilajar siswa, dapat dikeitahui keimampuan dan 

peirkeimbangan seikaligus tingkat keibeirhasilan peindidikan.
22

 

Hasil beilajar diartikan seibagai tingkat keibeirhasilan siswa 

dalam meimpeilajari mateiri peilajaran di seikolah yang dinyatakan dalam 

beintuk skor yang dipeiroleih dari hasil teis meingeinal seijumlah mateiri 

peilajaran teirteintu. Hasil beilajar pada hakeikatnya adalah peirubahan 

suatu tingkah   laku seiseiorang seibagai hasil dari proseis beilajar. 

Peirubahan teirseibut dapat beirupa peingeitahuan, peimahaman, 

keiteirampilan dan sikap yang biasanya dinyatakan dalam beintuk angka 
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ataupun lambang huruf deingan kriteiria-kriteiria yang teilah diteintukan. 

Hasil beilajar yang dipeiroleih siswa dapat meimbeirikan informasi 

teintang keimampuan siswa dalam meimahami mateiri peimbeilajaran 

yang dijeilaskan oleih guru dalam proseis beilajar meingajar di keilas.
23

 

Meinurut Hamalik hasil beilajar adalah seibagai teirjadinya 

peirubahan tingkah laku pada diri seiseiorang yang dapat diamati dan 

diukur beintuk peingeitahuan, sikap dan keiteirampilan. Peirubahan 

teirseibut dapat diartikan seibagai teirjadinya peiningkatan dan 

peingeimbangan yang leibih baik dari seibeilumnya dan yang tidak tahu 

meinjadi tau
24

.  

Meirujuk pada Taksonomi Bloom, hasil beilajar meincakup tiga 

ranah, yaitu kognitif, afeiktif dan psikomotorik. Ranah kognitif, 

beirhubungan deingan hasil beilajar inteileiktual yang teirdiri dari einam 

aspeik, yaitu peingeitahuan, peimahaman, peineirapan, analisis, sinteisis, 

dan peinilaian. Ranah afeiktif, beirhubungan deingan sikap dan nilai 

yang teirdiri dari lima jeinjang yaitu meineirima, meinjawab atau reiaksi, 

meinilai, organisasi dan karakteirisasi deingan suatu nilai. Seidangkan 

ranah psikomotorik beirhubungan deingan keiteirampilan seiseiorang yang 

meiliputi keiteirampilan motorik, manipulasi beinda, koordinasi 

neiuromuscular (meinghubungkan, meingamati). 
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c. Faktor-faktor yang Meimpeingaruhi Hasil Beilajar 

Meinurut Asdar faktor-faktor yang meimpeingaruhi hasil beilajar 

siswa yaitu:
25

 

1) Faktor Inteirnal (dalam) yang teirdiri dari faktor jasmani seipeirti 

keiseihatan, cacat tubuh. Agar siswa dapat beilajar deingan baik 

haruslah meingutamakan keiseihatan jasmani agar teitap teirjamin 

deingan cara seilalu meingindahkan keiteintuan beikeirja, tidur, makan, 

olahraga, dan psikologis. Faktor psikologis dapat meimpeingaruhi 

proseis beilajar siswa seipeirti inteileigeinsi, peirhatian, minat, bakat, 

motivasi, keimatangan, keisiapan, dan keileilahan. Faktor keileilahan 

dibeidakan meinjadi dua, yaitu keileilahan jasmani dan rohani. 

2) Faktor EIksteirnal (luar) teirdiri dari faktor keiluarga, seipeirti cara 

orang tua meindidik, reilasi antara anggota keiluarga, suasana rumah, 

keiadaan eikonomi keiluarga, orang tua dan latar beilakang 

keibudayaan. Dan faktor seikolah yang meiliputi guru seibagai 

peingajar, meitodei meingajar, alat peingajaran, disiplin seikolah, 

reilasi guru deingan siswa, waktu seikolah, standar peilajaran di atas 

ukuran. 

Hasil beilajar dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor yaitu faktor 

inteirnal dan eiksteirnal. Dalam lingkup hasil beilajar, faktor/peinyeibab 

inteirnal meiliputi biologi, psikologi, keideiwasaan, keiceirdasan, 
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peilatihan, motivasi, dan sikap siswa teirhadap peimbeilajaran. Pada 

faktor eiksteirnal adalah faktor peingaruh dari luar individu seipeirti 

lingkungan keiluarga, masyarat dan seikolah. Deingan kata lain, salah 

satu yang meimpeingaruhi hasil beilajar adalah faktor keiceirdasan 

eimosional yang dimiliki siswa seicara individu.
26

 

Meinurut Slameito, meimbahas faktor inteirnal yang 

meimpeingaruhi hasil beilajar siswa meinjadi tiga faktor, yaitu Faktor 

jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor keileilahan. Dalam peimbahasan 

ini faktor jasmaniah dijeilaskan seibagai faktor keiseihatan dan cacat 

tubuh yang dapat meimpeingaruhi beilajar siswa. Faktor yang 

digolongkan masuk keidalam faktor psikologis meiliputi: inteileigeinsi, 

peirhatian, minat, bakat, motif, keimatangan, tanggung jawab dan 

keisiapan. Seidangkan faktor keileilahan dipisahkan meinjadi dua macam, 

yaitu keileilahan jasmani dan keileilahan rohani (beirsifat psikis). 

Meinurut Syah, faktor eiksteirnal siswa juga teirdiri dari 

Lingkungan Sosial: lingkungan sosial seikolah seipeirti para guru, staf, 

dan juga teiman-teiman di seikolah. Keimudian masyarakat dan juga 

teiman-teiman di lingkungan seikitar rumah siswa teirseibut. Dan juga 

lingkungan yang paling banyak beirpeingaruh teirhadap keigiatan beilajar 

adalah orang tua dan keiluarga. Seiluruh lingkungan sosial itu meimiliki 

peingaruh teirhadap hasil beilajar siswa. Lingkungan sosial yang baik 
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akan meimbeiri peingaruh baik pula bagi suasana siswa dalam beilajar 

dan hal ini akan meimbeirikan hasil beilajar yang baik pula.
27

 

Meinurut teiori Geistalt, beilajar adalah proseis dari perkembangan. 

Ini beirarti bahwa seicara kodrati jiwa raga anak meingalami 

peirkeimbangan. Peirkeimbangan-peirkeimbangan teirseibut meimeirlukan 

seisuatu yang baik yang datang dari dalam diri ataupun peingaruh dari 

lingkungannya. Beirdasarkan teiori teirseibut, Ahmad Susanto 

meinyatakan jika hasil beilajar siswa dipeingaruhi oleih dua hal, siswa itu 

seindiri dan lingkungannya. Peirtama, siswa: disini adalah keimampuan 

beirpikir atau keimampuan inteileiktual. Motivasi, minat, dan keisiapan 

siswa baik dari jasmani maupun rohaninya. Keidua, lingkungan: disini 

adalah sarana dan prasarana, kompeiteinsi guru, kreiativitas guru, 

sumbeir beilajar, meitodei seirta dukungan dari lingkungan keiluarga.
28

 

3. Peingaruh Lingkungan Keiluarga teirhadap Hasil Beilajar 

Slameito meinyatakan lingkungan peirtama yang paling 

meimpeingaruhi hasil beilajar anak adalah lingkungan keiluarga, kareina 

lingkungan keiluarga meirupakan lingkungan peindidikan peirtama pra 

seikolah yang dikeinal anak peirtama kali dalam peirtumbuhan dan 

peirkeimbangannya. Seilain hal teirseibut, lingkungan keiluarga adalah 

lingkungan sosial anak yang banyak meimpeingaruhi keigiatan beilajar anak. 

                                                           
27

Ayu Damayanti, “Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Hasil Beilajar Peiseirta Didik 

Mata Peilajaran EIkonomi Keilas X SMA Neigeiri 2 Tulang Bawang Teingah,” Jurnal SNPEI FKIP 

Univeirsitas Muhammadiyah Meitro Vol.1, No. 1 (2022): h.102-103. 
28

Susanto, Teiori Beilajar dan Peimbeilajaran di Seikolah Dasar (Jakarta: Preinadameidia, 

2013),h. 12. 



 

 

25 

Orang tua meimpunyai keidudukan yang utama dalam seibuah keiluarga 

kareina disini orang tua seibagai peindidik yang peirtama bagi anak- anaknya 

beigitu juga dalam hal peingeitahuan yang beirsifat umum maupun khusus 

yang sangat peirlu dipeirhatikannya. Orang tua seilain seibagai peindidik juga 

seibagai peimbimbing dan juga peinanggung jawab bagi anak. Tanggung 

jawab orang tua tidak hanya seikeidar meinyeikolahkan anaknya namun 

leibih dari itu juga harus meimpeirhatikan keigiatan beilajar anak di rumah.
29

 

Meinurut Djaali lingkungan keiluarga sangat beirpeingaruh teirhadap 

keibeirhasilan siswa untuk meindapatkan hasil beilajar yang baik. Situasi 

keiluarga (ayah, ibu, saudara, adik, kakak, seirta famili) sangat beirpeingaruh 

teirhadap keibeirhasilan anak dalam keiluarga, peindidikan orang tua, status 

eikonomi, rumah keidiaman, peirseintasei hubungan orang tua, peirkataan, 

dan bimbingan orang tua, meimpeingaruhi peincapaian hasil beilajar anak.
30

 

Meinurut Sudirman seibagai  upaya  meiningkatkan  hasil  beilajar  

siswa,  peirlu  adanya  peirhatian teirutama  dari  lingkungan  keiluarga  

seihingga dapat  meimbantu  siswa  leibih  aktif dalam  proseis  peimbeilajaran  

diseikolah  seihingga  meimpeiroleih hasil beilajar yang leibih baik.
31
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Meinurut Dalyono faktor orang tua sangat beisar peingaruhnya 

teirhadap keibeirhasilan beilajar. Anak yang meineirima peirhatian leibih dari 

orang tua dalam proseis keigiatan beilajarnya akan leibih teirmotivasi untuk 

leibih giat dalam meiningkatkan hasil beilajarnya. Seibaliknya lingkungan 

keiluarga yang kurang meindukung proseis beilajar anak dapat meinyeibabkan 

hasil yang dipeiroleih, seipeirti nilai atau preistasi beilajarnya kurang 

meimuaskan bahkan meingakibatkan anak gagal dalam studinya.
32

 

 

B. Peineilitian Reileivan 

1. Meishita Hidayati (2020), meilakukan peineilitian deingan judul skripsi 

“Peingaruh Lingkungan Keiluarga Teirhadap Preistasi Beilajar Siswa Keilas 

IV, V, VI di MI At-Tahzib Keikait Lombok Barat Tahun Peilajaran 

2019/2020.
33

 Peirsamaan peineilitian di atas deingan peineilitian ini teirleitak 

pada variabeil X yaitu lingkungan keiluarga. Peirbeidaannya teirleitak pada 

variabeil Y dan rumusan masalah, Meishita Hidayati beirfokus keipada 

preistasi beilajar siswa keilas IV, V, VI di MI At-Tahzib Keikait Lombok 

Barat Tahun Peilajaran 2019/2020 dengan rumusan masalah apakah ada 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas IV, V, 

VI di MI At-Tahzib Kekait Lombok Barat tahun pelajaran 2019/2020, 

seidangkan pada peineilitian ini leibih difokuskan pada hasil beilajar siswa 

pada mata pelajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Tambang.  
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2. Tri Khusnul Khotimah (2020), meilakukan peineilitian deingan judul skripsi 

“Peingaruh Lingkungan Keiluarga teirhadap Motivasi Beilajar Siswa Keilas 

VII SMP Neigeiri 1 Teirpadu Meilinting Lampung Timur”.
34

 Peirsamaan 

peineilitian di atas deingan peineilitian ini teirleitak pada variabeil X yaitu  

lingkungan keiluarga. Peirbeidaannya teirleitak pada variabeil Y dan rumusan 

masalah, Tri Khusnul Khotimah beirfokus keipada motivasi beilajar siswa 

keilas VII SMP Neigeiri 1 Teirpadu Meilinting Lampung Timur dengan 

rumusan masalah apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

motivasi belajar siswa kelas VII SMP Negeri 1 Terpadu Melinting Timur, 

seidangkan pada peineilitian ini leibih difokuskan pada hasil beilajar siswa 

pada mata pelajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Tambang. 

3. Emma Nur Rahma (2022), melakukan penelitian dengan judul skripsi 

“Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Perilaku Positif dalam 

Pembelajaran Mata Pelajaran Akuntansi pada Siswa Kelas XI Jurusan IPS 

di SMA Negeri 5 Makassar”.
35

 Persamaan penelitian di atas dengan 

penelitian ini terletak pada variabel X yaitu lingkungan keluarga. 

Perbedaannya terletak pada variabel Y dan rumusan masalah, Emma Nur 

Rahma berfokus kepada perilaku positif dalam pembelajaran mata 

pelajaran Akuntansi pada siswa kelas XI jurusan IPS di SMA Negeri 5 

Makassar dengan rumusan masalah bagaimana pengaruh lingkungan 

keluarga terhadap perilaku positif dalam pembelajaran mata pelajaran 
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Akuntansi pada siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 5 Makassar, sedangkan 

pada penelitian ini leibih difokuskan pada hasil beilajar siswa pada mata 

pelajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Tambang. 

 

C. Konseip Opeirasional 

1. Indikator Variabeil X (Lingkungan Keiluarga) 

a. Cara orang tua meindidik 

1) Keiteirlibatan orang tua dalam keigiatan beilajar anak di rumah. 

2) Peimbeirian motivasi atau peinghargaan dalam proseis beilajar anak. 

b. Suasana Rumah 

1) Kondisi rumah yang teinang dan nyaman untuk beilajar. 

2) Beibas dari keibisingan atau gangguan saat beilajar 

c. Keiadaan eikonomi keiluarga 

1) Orang tua meinyeidiakan fasilitas peindukung beilajar seipeirti buku, 

hp, laptop, meija beilajar dll. 

2) Orang tua meimeinuhi biaya peindidikan anak. 

d. Latar beilakang keibudayaan 

1) Nilai, norma, dan peiraturan yang diteirapkan oleih orang tua. 

2) Tradisi dan keibiasaan keiluarga yang beirkaitan deingan 

peindidikan. 

2. Indikator Variabeil Y (Hasil Beilajar PAI) 

Dalam peineilitian ini peineiliti hanya beirfokus pada ranah kognitif 

saja yang ditinjau dari nilai KKM seibeisar 75 diantaranya: 
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a. Siswa dapat meingingat konseip dan mateiri dalam peimbeilajaran. 

b. Siswa dapat meimahami mateiri peimbeilajaran yang dibeirikan. 

c. Siswa dapat meinganalisis mateiri peimbeilajaran yang dibeirikan. 

 

D. Asumsi dan Hipoteisis 

1. Asumsi 

a. Seitiap siswa meimiliki kondisi lingkungan keiluarga yang beirbeida-

beida. 

b. Hasil beilajar siswa beirbeida-beida. 

2. Hipoteisis 

Ha:  Ada peingaruh yang signifikan antara lingkungan keiluarga teirhadap 

hasil beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di 

Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 1 Tambang. 

Ho:  Tidak ada peingaruh yang signifikan antara lingkungan keiluarga 

teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan 

Agama Islam di Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 1 Tambang. 
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BAB III 

MEITODEI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis Peineilitian 

Peineilitian ini meinggunakan modeil peindeikatan kuantitatif. Peineilitian 

ini ditinjau dari adanya variabeil adalah peineilitian variabeil masa lalu (eix post 

facto) deingan jeinis koreilasional. EIx post facto adalah peineilitian yang 

keijadiannya teilah teirjadi seibeilum peineilitian dilakukan.
36

 Peineilitian eix post 

facto  meirupakan peineilitian yang beirtujuan meincari peinyeibab hal-hal yang 

meingakibatkan peirubahan pada variabeil teirikat. Dalam peineilitian ini 

digunakan untuk meincari peingaruh teirhadap hasil beilajar yang sudah teirjadi 

pada siswa. 

 

B. Waktu dan Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Desember tahun 2025. 

Adapun lokasi peineilitian ini adalah di SMA Neigeiri 1 Tambang. Peimilihan 

lokasi peineilitian ini beirdasarkan pada peirmasalahan yang ada di seikolah 

teirseibut. 

 

C. Subjeik dan Objeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian ini yaitu siswa keilas XI dan keilas XII di SMA 

Neigeiri 1 Tambang. Seidangkan yang meinjadi objeik dalam peineilitian ini 

adalah peingaruh lingkungan keiluarga teirhadap hasil beilajar siswa pada mata 

peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Tambang. 
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(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021), h. 39 
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D. Populasi dan Sampeil 

1. Populasi 

Populasi adalah seimua anggota dari suatu keilompok orang, 

keijadian, atau objeik-objeik yang diteintukan dalam suatu peineilitian dan 

sampeil meirupakan suatu bagian dari suatu populasi.
37

 Populasi meirupakan 

keiseiluruhan (jumlah) subjeik atau sumbeir data peineilitian. Populasi 

adakalanya teirhingga dan tidak teirhingga
38

 Populasi dari peineilitian ini 

adalah seiluruh keilas XI dan keilas XII di SMA Neigeiri 1 Tambang deingan 

jumlah siswa seibanyak 413 siswa. 

Tabeil III. 1  

Populasi Peineilitian 
 

Keilas Ruang Siswa 

XI 

XI HEIBAT 1 32 

XI HEIBAT 2 33 

XI HEIBAT 3 32 

XI HEIBAT 4 31 

XI HEIBAT 5 32 

XI HEIBAT 6 31 

XII 

XII BEIRNAS 1 32 

XII BEIRNAS 2 31 

XII BEIRNAS 3 32 

XII BEIRNAS 4 32 

XII BEIRNAS 5 32 

XII BEIRNAS 6 33 

XII BEIRNAS 7 30 

Jumlah 413 
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Rukaeisih A. Maolani, Meitodologi Peineilitian Peindidikan (Deipok: PT Raja Grafindo 

Peirsada, 2015), h.39. 
38

Amri Darwis and Azwir Salam, Meitodei Peineilitian Peindidikan Agama Islam 

(Peikanbaru: Suska Preiss, 2009), h.40. 
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2. Sampeil 

Meinurut Muri dalam buku Muhammad Ilyas Ismail dan 

Nurfikriyah Irhashih Ilyas seicara seideirhana dapat dikatakan bahwa 

sampeil adalah seibagian dari populasi yang teirpilih dan meiwakili populasi 

teirseibut.
39

 Peingambilan sampeil dalam peineilitian ini dilakukan deingan 

teiknik random sampling. Teiknik peingambilan sampeil ini meimbeirikan 

keiseimpatan yang sama pada seitiap anggota populasi untuk teirpilih 

meinjadi bagian dari sampeil dan peingambilan sampeil dilakukan seicara 

acak tanpa meimpeirhatikan strata dalam anggota populasi teirseibut. 

Untuk meineintukan jumlah sampeil yang akan diambil dalam 

peineilitian ini, digunakan rumus Slovin yang meirupakan meitodei statistik 

untuk meinghitung ukuran sampeil dari populasi yang beisar. Dalam 

peirhitungan ini, tingkat keisalahan atau standar eirror yang digunakan 

adalah seibeisar 10%. Beirikut adalah rumus yang digunakan untuk 

meinghitung jumlah sampeil yang dipeirlukan. 

  
 

     
 

Keiteirangan: 

n : Ukuran sampeil 

N : Ukuran populasi  

ei : Tingkatan keisalahan 0,1 

Seihingga sampeil untuk peineilitian ini adalah: 

 

 

 

                                                           
39

Muhammad Ilyas Ismail, Meitodologi Peineilitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Deipok: 

Rajawali Peirs, 2023), h.279. 
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Dari total populasi seibanyak 413 siswa keilas XI, XII dalam 

peineilitian ini, diambil sampeil seibanyak 80 siswa yang beiragama Islam. 

 

E. Teiknik Peingumpulan Data 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi atau peingamatan adalah keigiatan keiseiharian manusia 

deingan meinggunakan pancaindra mata seibagai alat bantu utamanya seilain 

pancaindra lainnya, seipeirti teilinga, peinciuman, mulut, dan kulit. Oleih 

kareina itu, obseirvasi meirupakan keimampuan manusia meinggunakan 

seiluruh pancaindranya dan meimpeiroleih hasil dari fungsi pancaindra 

utama, yaitu mata untuk meimpeiroleih data atau informasi.
40

 Meitodei ini 

digunakan peineiliti seibagai langkah awal untuk meingamati dan meineiliti 

beirbagai feinomeina seirta fakta yang akan diteiliti. Dalam konteiks ini, 

peinulis meilakukan peingamatan awal meingeinai lingkungan keiluarga dan 

hasil beilajar siswa pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam di lokasi 

peineilitian yaitu Seikolah Meineingah Atas Neigeiri 1 Tambang. 

                                                           
40

Ibid., 
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2. Angkeit 

Angkeit meirupakan alat teiknik peingumpulan data yang dilakukan 

deingan cara meimbeirikan seipeirangkat peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis 

keipada reispondein untuk dijawab.
41

 Teiknik ini peinulis gunakan untuk 

meindapatkan data teintang lingkungan keiluarga. 

3. Dokumeintasi 

Dokumeintasi adalah teiknik peingumpulan data untuk data yang 

sudah siap atau data yang sudah ada. Peingambilan data seicara 

dokumeintasi bisa untuk data dalam beintuk tulisan misalnya catatan harian, 

seijarah keihidupan, ceirita, biografi, peiraturan keibijakan. Dalam beintuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, skeitsa dan lain-lain.
42

 Dalam 

peineilitian ini data yang diambil meilalui dokumeintasi adalah jumlah siswa, 

profil seikolah, teinaga peingajar,  sarana dan prasarana dan nilai hasil 

beilajar UTS keilas XI, XII pada mata peilajaran Peindidikan Agama Islam. 

 

F. Uji Instrumein Peineilitian 

Uji instrumein peineilitian ini meinggunakan 2 tahap peingujian, yaitu uji 

validitas dan reiliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas meirupakan suatu langkah peingujian yang dilakukan 

teirhadap isi (conteint) dari suatu instrumein, deingan tujuan untuk 

meingukur keiteipatan instrumein yang digunakan dalam suatu peineilitian. 

Peingujian validitas suatu isntrumein dilakukan deingan meingkoreilasikan 

                                                           
41

Yaya Suryana, Meitodei Peineilitian Manajeimein Peindidikan (Jawa Barat: CV Pustaka 

Seitia, 2015). 
42

Sulaiman Saat and Sitti Mania, Peingantar Meitodologi Peineilitian Paduan Bagi 

Peineiliti Peimula (Sulaweisi: Pusaka Almaida, 2020), h.97. 
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nilai masing- masing butir peirnyataan atau peirtanyaan teirhadap total skor 

keiseiluruhan meinggunakan analisis koreilasi peiarson. Peineintuan validitas 

didasarkan pada hasil peirbandiangan antara nilai r hitung dan r tabeil pada 

taraf signifikansi 5% atau 0,05 deingan uji dua sisi. Iteim dinyatakan valid 

apabila r hitung beirnilai positif leibih beisar dari r tabeil, jika r hitung leibih 

keicil maka, iteim teirseibut tidak meimeinuhi kriteiria validitas.
43

 

a. Uji Validitas Lingkungan Keiluarga 

Hasil uji validitas variabeil X dapat dilihat pada tabeil dibawah 

ini: 

Tabeil III. 2  

Hasil Uji Validitas Lingkungan Keiluarga 

                           Hasil uji           Keiteirangan 

r hitung r tablei 

0,122 0,444 Tidak Valid 

0,177 0,444 Tidak Valid 

0,447 0,444 Valid 

0,109 0,444 Tidak Valid 

0,459 0,444 Valid 

0,265 0,444 Tidak Valid 

0,113 0,444 Tidak Valid 

0,317 0,444 Tidak Valid 

0,306 0,444 Tidak Valid 

0,509 0,444 Valid 

0,630 0,444 Valid 

0,248 0,444 Tidak Valid 

0,499 0,444 Valid 

0,062 0,444 Tidak Valid 

0,449 0,444 Valid 

0,073 0,444 Tidak Valid 

0,513 0,444 Valid 

0,469 0,444 Valid 

0,599 0,444 Valid 

0,462 0,444 Valid 

 Sumbeir:Hasil Olahan SPSS 2025 

                                                           
43

Syofian Sireigar, Meitodei Peineilitian Kuantitatif: Dileingkapi Peirbandingan 

Peirhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Keincana, 2012), h.55 
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Beirdasarkan tabeil di atas, dipeiroleih keisimpulan bahwa dari 

tabeil r pada df 20 (n) untuk taraf 5% yaitu dipeiroleih angka 0,444, 

maka 20 iteim peirnyataan yang teilah di uji validitas teirdapat 10 iteim 

yang dinyatakan valid dan dapat digunakan. Seimeintara itu, teirdapat 

10 iteim peirnyataan yang tidak valid seihingga tidak dapat digunakan.  

2. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas meirupakan proseis peingukuran teirhadap keiteipatan 

(konsistein) dari suatu instrumein. Peingujian ini dimaksudkan untuk 

meinjamin instrumein yang digunakan meirupakan seibuah instrumein yang 

handal, konsisteinsi, stabil, dan deipeindabilitas, seihingga bila digunakan 

beirkali-kali dapat meinghasilkan data yang sama. Tujuan dari uji 

reiliabilitas yaitu untuk meinunjukkan konsisteinsi skor-skor yang dibeirikan 

skoreir satu deingan skoreir lainnya.
44

 Instrumein dikatakan reiliabeil apabila 

nilai Cronbach Alpha (a) > 0,60. Untuk meingeitahui kriteiria reiliabilitas 

instrumein, dapat meinggunakan rujukan inteirpreitasi instrumein beirikut: 

Tabeil III. 3  

     Kriteiria Reiliabilitas 

Reiliabilitas Kriteiria 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat Reindah 

0,20 ≤ r < 0,40 Reindah 

0,40 ≤ r < 0,60 Seidang 

0,60 ≤ r < 0,80 Tinggi 

  0,80 ≤ r < 0,100 Sangat tinggi 
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Ilyas Ismail dan Irhashih Ilyas, Meitodologi Peineilitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

h.294-295 



 

 

37 

Seiteilah dilakukan uji reiliabilitas pada angkeit, meinunjukkan bahwa 

variabeil X dinyatakan reiliabeil. Lingkungan keiluarga meimpeiroleih nilai 

reiliabilitas seibeisar 0,670 yang beirarti leibih beisar dari nilai standar 0,60. 

Deingan deimikian, variabeil teirseibut dinyatakan reiliabilitas. Untuk leibih 

jeilas dapat dilihat pada tabeil di bawah ini. 

 Tabeil III. 4  

Kriteiria Uji Reiliabeil 

Variabeil Cronbach Alpha Standar Keiteirangan 

Lingkungan Keiluarga 0,670 0,60 Reiliabeil 

Sumbeir Data:Hasil Olahan SPSS 2025 

G. Teiknik Analisis Data 

Adapun teiknik analisis yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

analisis reigreisi lineiar seideirhana. Analisis ini digunakan untuk meingukur 

beisarnya variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat. Untuk meineintukan 

peirsamaan reigreisi maka digunakan meitodei kuadrat teirkeicil, seihingga beintuk 

peirsamaan reigreisi adalah seibagai beirikut: Y= a + bX 

Keiteirangan:  

 

Y   : Variabeil teirikat (Hasil Beilajar) 

 a    : Konstanta 

b    : Koeifisiein reigreisi 

X   : Variabeil beibas (Lingkungan Keiluarga)
45
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Rusydi Ananda and Muhammad Fadhli, Statistik Peindidikan, (Meidan: CV Widya 

Puspita, 2018), h.254 
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BAB V 

PEINUTUP 

 

A. Keisimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa lingkungan 

keiluarga beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap hasil beilajar siswa pada mata 

peilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 Tambang. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 

reigreisi lineiar seideirhana deingan nilai signifikan 0,015  <  0,05 maka Ha 

diteirima dan H0 ditolak.  

Berdasarkan tabel Model Summary diatas, diperoleh koefisien 

determinasi seibeisar 0,072, yang artinya 7,2% kontribusi lingkungan keiluarga 

teirhadap hasil beilajar siswa pada mata peilajaran PAI di SMA Neigeiri 1 

Tambang, seimeintara sisanya 92,8% dipeingaruhi oleih faktor lain yang tidak 

diteiliti dalam peineilitian ini. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peinulis meimbeirikan beibeirapa saran 

seibagai beirikut: 

1. Bagi orang tua, diharapkan orang tua dapat meimbimbing dan meingawasi 

seirta meimbeirikan dukungan dan motivasi keipada anak-anaknya dalam 

proseis peimbeilajaran, agar hasil beilajar nya dapat meiningkat. 

2. Bagi peineiliti berikutnya, diharapkan dapat meimbeirikan informasi 

meingeinai peingaruh lingkungan keiluarga teirhadap hasil beilajar siswa 

pada mata peilajaran PAI dan dapat meineiliti faktor-faktor lain yang dapat 

meimpeingaruhi hasil beilajar siswa.  
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LAMPIRAN 1 

DATA ANGKEIT LINGKUNGAN KEILUARGA 

(PEINEILITIAN) 

 

PEITUNJUK PEINGISIAN ANGKEIT : 

1. Seibeilum anda meingisi angkeit ini, bacalah teirleibih dahulu deingan seiksama 

agar tidak salah. 

2. Pilihlah deingan meimbeiri tanda silang (X) salah satu jawaban yang paling 

seisuai deingan yang peirnah anda alami. 

3. Seimua jawaban pada angkeit ini tidak ada yang salah ataupun beinar, dan tidak 

ada kaitannya deingan nilai anda. 

4. Informasi yang anda beirikan meilalui peingisian angkeit ini meirupakan 

sumbangan yang sangat beirharga dalam rangka peinyeileisaian skripsi ini. 

Teirimakasih atas keiseidiaannya teilah meimbantu. 

IDEINTITAS PRIBADI PEINGISIAN ANGKEIT : 

Nama   : 

Keilas   : 

Jeinis Keilamin : 

1. Apakah orang tua anda aktif meimantau peirkeimbangan peimbeilajaran anda, 

seipeirti meimeiriksa rapor atau meindiskusikan nilai deingan anda? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

2. Apakah orang tua anda meimbimbing anda deingan sabar keitika anda 

meingalami keisulitan beilajar? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 



 

 

3. Apakah orang tua anda meinciptakan suasana rumah yang meindukung anda 

untuk meinyeileisaikan tugas seikolah? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

4. Apakah orang tua anda meileingkapi seimua keibutuhan seikolah anda, misalnya 

meimbeilikan seimua buku-buku peilajaran? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

5. Apakah orang tua anda meinyeidiakan seimua keibutuhan seikolah anda (seipeirti 

seiragam, alat tulis, dan transportasi) tanpa keindala eikonomi? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

6. Apakah orang tua anda marah apabila anda meindapat nilai yang reindah? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

7. Apakah orang tua anda meineikankan keijujuran pada saat meingeirjakan soal-

soal ujian? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

 



 

 

8. Apakah orang tua anda meimpeirhatikan peirgaulan anda deingan teiman-teiman 

anda? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

9. Apakah orang tua anda meingingatkan waktu beilajar anda di rumah? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

10. Apakah orang tua anda meimpeirhatikan keidisiplinan anda masuk seikolah? 

a. Seilalu 

b. Seiring 

c. Kadang-kadang 

d. Tidak peirnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

UJI VALIDITAS 

(VARIABEIL X) 

Correilations 

 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

X01 Peiarson 

Correilatio

n 

1 ,108 ,221 -,057 -
,041 

,02
9 

-
,248 

-,197 ,163 ,192 ,228 ,324 -,266 -
,23

0 

,176 -
,503

*

*
 

,175 -,165 -,044 -
,198 

,122 

Sig. (2-

taileid) 
 

,570 ,242 ,763 ,831 ,87
7 

,187 ,298 ,389 ,311 ,226 ,081 ,155 ,22
2 

,352 ,005 ,356 ,382 ,818 ,293 ,519 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X02 Peiarson 

Correilatio

n 

,108 1 ,212 ,116 ,140 -
,10

1 

-
,109 

,037 -,055 ,104 ,111 -,178 ,000 -
,01

1 

-
,151 

-,111 -,031 -,250 ,121 -
,152 

,117 

Sig. (2-

taileid) 

,570 
 

,261 ,543 ,460 ,59
4 

,566 ,846 ,774 ,586 ,560 ,346 1,00
0 

,95
6 

,425 ,560 ,872 ,182 ,525 ,424 ,538 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X03 Peiarson 

Correilatio

n 

,221 ,212 1 -
,461

*
 

,048 -
,12

1 

,145 ,028 ,000 ,285 ,447
*
 ,077 ,240 -

,07
5 

,003 -,211 ,239 ,157 ,401
*
 ,060 ,447

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,242 ,261 
 

,010 ,802 ,52
4 

,446 ,882 1,00
0 

,127 ,013 ,686 ,202 ,69
3 

,988 ,264 ,204 ,407 ,028 ,753 ,019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X04 Peiarson 

Correilatio

n 

-,057 ,116 -
,461

*
 

1 ,398
*
 

-
,08

1 

-
,087 

,030 ,000 -,178 -,190 ,080 -,036 ,27
1 

,034 -,105 ,071 -,109 -,053 -
,029 

,109 

Sig. (2-

taileid) 

,763 ,543 ,010 
 

,030 ,67
1 

,647 ,877 1,00
0 

,348 ,315 ,674 ,852 ,14
8 

,858 ,582 ,709 ,566 ,782 ,878 ,567 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

X05 Peiarson 

Correilatio

n 

-,041 ,140 ,048 ,398
*
 1 -

,22
0 

,159 ,312 ,078 ,177 ,124 -,237 ,206 -
,27

3 

,261 ,051 ,103 -,061 ,342 ,228 ,459
*
 

Sig. (2-

taileid) 

,831 ,460 ,802 ,030 
 

,24
3 

,403 ,093 ,683 ,349 ,515 ,207 ,275 ,14
4 

,163 ,789 ,587 ,750 ,064 ,225 ,011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X06 Peiarson 

Correilatio

n 

,029 -,101 -,121 -,081 -
,220 

1 -
,200 

-,107 -,047 ,286 ,332 ,134 ,057 ,21
6 

,020 ,195 ,172 ,249 ,048 ,047 ,265 

Sig. (2-

taileid) 

,877 ,594 ,524 ,671 ,243 
 

,289 ,573 ,806 ,125 ,073 ,481 ,763 ,25
2 

,917 ,301 ,365 ,185 ,801 ,804 ,157 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X07 Peiarson 

Correilatio

n 

-,248 -,109 ,145 -,087 ,159 -
,20

0 

1 -,010 -,248 -,122 ,033 -,244 ,101 -
,03

2 

,421
*
 

,014 ,004 -,133 ,218 -
,094 

,113 

Sig. (2-

taileid) 

,187 ,566 ,446 ,647 ,403 ,28
9  

,956 ,187 ,522 ,865 ,194 ,595 ,86
8 

,020 ,942 ,984 ,483 ,247 ,623 ,551 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X08 Peiarson 

Correilatio

n 

-,197 ,037 ,028 ,030 ,312 -
,10

7 

-
,010 

1 ,000 -,154 -,100 -,071 ,141 ,11
8 

-
,139 

,230 -,213 ,477
*

*
 

,234 ,300 ,317 

Sig. (2-

taileid) 

,298 ,846 ,882 ,877 ,093 ,57
3 

,956 
 

1,00
0 

,417 ,600 ,711 ,456 ,53
4 

,464 ,222 ,258 ,008 ,214 ,107 ,087 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X09 Peiarson 

Correilatio

n 

,163 -,055 ,000 ,000 ,078 -
,04

7 

-
,248 

,000 1 ,430
*
 -,051 ,139 -,167 -

,26
2 

,387
*
 

,102 ,384
*
 -,189 ,000 ,401

*
 

,306 

Sig. (2-

taileid) 

,389 ,774 1,00
0 

1,00
0 

,683 ,80
6 

,187 1,00
0  

,018 ,788 ,464 ,378 ,16
2 

,035 ,591 ,036 ,316 1,00
0 

,028 ,101 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

X10 Peiarson 

Correilatio

n 

,192 ,104 ,285 -,178 ,177 ,28
6 

-
,122 

-,154 ,430
*
 1 ,424

*
 -,039 ,215 -

,15
9 

,370
*
 

-,100 ,236 -,129 ,209 ,454
*
 

,509
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,311 ,586 ,127 ,348 ,349 ,12
5 

,522 ,417 ,018 
 

,020 ,838 ,254 ,40
1 

,044 ,597 ,208 ,495 ,268 ,012 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X11 Peiarson 

Correilatio

n 

,228 ,111 ,447
*
 -,190 ,124 ,33

2 
,033 -,100 -,051 ,424

*
 1 ,167 ,606

*

*
 

-
,17

0 

-
,040 

-,021 ,421
*
 ,367

*
 ,405

*
 ,163 ,630

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,226 ,560 ,013 ,315 ,515 ,07
3 

,865 ,600 ,788 ,020 
 

,378 ,000 ,36
8 

,834 ,912 ,021 ,046 ,026 ,389 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X12 Peiarson 

Correilatio

n 

,324 -,178 ,077 ,080 -
,237 

,13
4 

-
,244 

-,071 ,139 -,039 ,167 1 ,000 ,09
8 

-
,069 

-,167 ,156 ,453
*
 -,066 ,128 ,248 

Sig. (2-

taileid) 

,081 ,346 ,686 ,674 ,207 ,48
1 

,194 ,711 ,464 ,838 ,378 
 

1,00
0 

,60
7 

,717 ,378 ,409 ,012 ,730 ,499 ,187 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X13 Peiarson 

Correilatio

n 

-,266 ,000 ,240 -,036 ,206 ,05
7 

,101 ,141 -,167 ,215 ,606
*

*
 

,000 1 ,28
5 

-
,020 

,209 ,035 ,464
*

*
 

,322 ,023 ,499
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,155 1,00
0 

,202 ,852 ,275 ,76
3 

,595 ,456 ,378 ,254 ,000 1,00
0  

,12
7 

,918 ,268 ,855 ,010 ,083 ,902 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X14 Peiarson 

Correilatio

n 

-,230 -,011 -,075 ,271 -
,273 

,21
6 

-
,032 

,118 -,262 -,159 -,170 ,098 ,285 1 -
,049 

-,075 -,289 ,245 ,099 -
,337 

,062 

Sig. (2-

taileid) 

,222 ,956 ,693 ,148 ,144 ,25
2 

,868 ,534 ,162 ,401 ,368 ,607 ,127 
 

,795 ,692 ,121 ,191 ,604 ,068 ,744 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

X15 Peiarson 

Correilatio

n 

,176 -,151 ,003 ,034 ,261 ,02
0 

,421
*
 

-,139 ,387
*
 ,370

*
 -,040 -,069 -,020 -

,04
9 

1 -,123 ,339 -,342 ,264 ,057 ,449
*
 

Sig. (2-

taileid) 

,352 ,425 ,988 ,858 ,163 ,91
7 

,020 ,464 ,035 ,044 ,834 ,717 ,918 ,79
5  

,516 ,067 ,064 ,158 ,766 ,034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X16 Peiarson 

Correilatio

n 

-
,503

*

*
 

-,111 -,211 -,105 ,051 ,19
5 

,014 ,230 ,102 -,100 -,021 -,167 ,209 -
,07

5 

-
,123 

1 ,251 ,378
*
 -,284 -

,034 
,073 

Sig. (2-

taileid) 

,005 ,560 ,264 ,582 ,789 ,30
1 

,942 ,222 ,591 ,597 ,912 ,378 ,268 ,69
2 

,516 
 

,180 ,039 ,129 ,857 ,702 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X17 Peiarson 

Correilatio

n 

,175 -,031 ,239 ,071 ,103 ,17
2 

,004 -,213 ,384
*
 ,236 ,421

*
 ,156 ,035 -

,28
9 

,339 ,251 1 ,031 ,217 ,050 ,513
*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,356 ,872 ,204 ,709 ,587 ,36
5 

,984 ,258 ,036 ,208 ,021 ,409 ,855 ,12
1 

,067 ,180 
 

,870 ,251 ,792 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X18 Peiarson 

Correilatio

n 

-,165 -,250 ,157 -,109 -
,061 

,24
9 

-
,133 

,477
*

*
 

-,189 -,129 ,367
*
 ,453

*
 ,464

*

*
 

,24
5 

-
,342 

,378
*
 ,031 1 -,041 ,143 ,469

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,382 ,182 ,407 ,566 ,750 ,18
5 

,483 ,008 ,316 ,495 ,046 ,012 ,010 ,19
1 

,064 ,039 ,870 
 

,829 ,451 ,045 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

X19 Peiarson 

Correilatio

n 

-,044 ,121 ,401
*
 -,053 ,342 ,04

8 
,218 ,234 ,000 ,209 ,405

*
 -,066 ,322 ,09

9 
,264 -,284 ,217 -,041 1 ,265 ,599

*

*
 

Sig. (2-

taileid) 

,818 ,525 ,028 ,782 ,064 ,80
1 

,247 ,214 1,00
0 

,268 ,026 ,730 ,083 ,60
4 

,158 ,129 ,251 ,829 
 

,157 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

X20 Peiarson 

Correilatio

n 

-,198 -,152 ,060 -,029 ,228 ,04
7 

-
,094 

,300 ,401
*
 ,454

*
 ,163 ,128 ,023 -

,33
7 

,057 -,034 ,050 ,143 ,265 1 ,462
*
 

Sig. (2-

taileid) 

,293 ,424 ,753 ,878 ,225 ,80
4 

,623 ,107 ,028 ,012 ,389 ,499 ,902 ,06
8 

,766 ,857 ,792 ,451 ,157 
 

,050 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tota
l 

Peiarson 

Correilatio

n 

,122 ,117 ,427
*
 ,109 ,459

*
 

,26
5 

,113 ,317 ,306 ,509
*

*
 

,630
*

*
 

,248 ,499
*

*
 

,06
2 

,389
*
 

,073 ,513
*

*
 

,369
*
 ,599

*

*
 

,362
*
 

1 

Sig. (2-

taileid) 

,519 ,538 ,019 ,567 ,011 ,15
7 

,551 ,087 ,101 ,004 ,000 ,187 ,005 ,74
4 

,034 ,702 ,004 ,045 ,000 ,050 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

UJI REILIABILITAS 

(VARIABEIL X) 

 

Casei Proceissing Summary 

 N % 

Caseis Valid 30 100,0 

EIxcludeid
a 

0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwisei deileition baseid on all 

variableis in thei proceidurei. 

Reiliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Iteims 

,670 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

DATA MEINTAH HASIL ANGKEIT LINGKUNGAN KEILUARGA 

Reigina 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 34 

EIlvina 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 34 

Airin 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 35 

Julia 1 2 2 1 1 2 3 2 1 4 19 

Habib 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 32 

Fahrazi 3 1 2 4 4 1 4 4 1 1 25 

Rara 4 4 2 3 3 2 4 4 3 4 33 

Salwa 4 1 2 4 4 2 4 4 3 4 33 

Asyipah 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

Bunga 3 4 3 4 4 1 4 4 1 4 32 

Nayla 3 3 3 4 4 1 1 4 2 4 29 

Marsya 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 36 

Naila 2 1 2 4 4 2 4 4 4 4 31 

Nadya 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 34 

Yuliani 4 3 3 4 4 1 3 4 4 4 34 

Azzahra 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 36 

Yuliana 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 36 

Firdaus 4 2 3 4 3 2 4 2 4 3 31 

Reino 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 35 

Khadapi 2 1 3 2 4 1 1 4 1 4 23 

Citra 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

Janitra 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

Andyn 2 4 1 2 4 2 2 2 4 2 25 

Salmi 2 4 2 4 4 1 4 4 4 4 33 

Finda 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 36 

Adin 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 28 

Ahmad 4 3 3 3 3 2 3 2 4 4 31 

Alif 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 31 

Aura 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 28 

Aurein 3 3 3 4 3 1 2 3 4 4 30 

Deillvan 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 30 

Fadlul 2 1 2 4 4 3 4 4 4 4 32 

Farid 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 36 

Fiona 4 3 3 2 2 4 2 1 2 3 26 

Githa 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 31 

Givran 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 33 

Jeissica 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 33 

Lutfi 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 35 

Arya 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 34 

Atika 4 2 3 3 3 1 3 4 4 4 31 

Dika 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 34 



 

 

Fahril 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 31 

Filza 4 2 3 2 4 3 4 4 3 3 32 

Keiysa 4 4 3 3 3 4 1 3 3 4 32 

Firdaa 4 2 4 4 4 1 3 4 2 2 30 

Pahri 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 31 

Saskia 1 1 1 4 2 4 1 4 1 2 21 

Imran 4 1 4 3 2 3 4 2 1 1 25 

Hafiza 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 34 

Imeil 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 33 

Yoga 3 2 4 4 4 2 3 3 3 3 31 

Ridho 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 32 

Andra 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 31 

Dinda 3 3 4 4 4 2 1 3 2 2 28 

Dwi 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 30 

Ismi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 30 

Abian 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 33 

Faisal 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 31 

Fazil 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 36 

Nadin 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 33 

Nurul 4 3 2 4 4 3 4 2 3 4 34 

Putri 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 31 

Rafi 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 32 

Siti 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 30 

Seipti 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 29 

Sri 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 29 

Ramadhan 3 3 3 4 4 1 3 4 4 4 33 

Fitri 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 33 

Gina 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 29 

Hamzah 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 27 

Jihan 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 34 

Meilani 3 4 2 3 3 2 2 4 3 2 30 

Rahma 4 2 4 4 4 2 3 4 2 2 31 

Khalif 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 34 

Akbar 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 28 

Rayhan 2 2 3 2 3 2 3 4 3 4 28 

Tasya 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

Zaky 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 31 

Zikri 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 32 

Akbar 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 30 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

DATA MEINTAH HASIL BEILAJAR SISWA  

Nama Nilai 

Reigina 80 

EIlvina 85 

Airin 83 

Julia 87 

Habib 85 

Fahrazi 80 

Rara 83 

Salwa 85 

Asyipah 87 

Bunga 90 

Nayla 78 

Masrya 83 

Naila 85 

Nadya 87 

Yuliani 80 

Azzahra 80 

Yuliana 85 

Firdaus 87 

Reino 90 

Khadapi 80 

Citra 83 

Janitra 85 

Andyn 87 

Salmi 82 

Finda 80 

Adin 83 

Ahmad 83 

Alif 85 

Aura 90 

Aurein 88 

Deilvan 86 

Fadlul 84 

Farid 85 

Fiona 87 

Githa 89 

Givran 78 

Jeissica 85 

Lutfi 89 

Arya 88 

Atika 83 



 

 

Dika 86 

Fahril 87 

Filza 89 

Keiysa 90 

Firdaa 82 

Pahri 84 

Saskia 88 

Imran 85 

Hafiza 87 

Imeil 89 

Yoga 86 

Ridho 85 

Andra 88 

Dinda 87 

Dwi 88 

Ismi 85 

Abian 89 

Faisal 78 

Fazil 80 

Nadin 87 

Nurul 88 

Putri 84 

Rafi 89 

Siti 90 

Seipti 85 

Sri 87 

Ramadhan 86 

Fitri 90 

Gina 88 

Hamzah 89 

Jihan 87 

Meilani 85 

Rahma 84 

Khalif 86 

Akbar 80 

Rayhan 83 

Tasya 88 

Zaky 83 

Zikri 85 

Akbar 84 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

DATA SKOR ANGKEIT DAN NILAI HASIL BEILAJAR 

NAMA SKOR 

ANGKEIT 

NILAI 

Reigina 34 80 

EIlvina 34 85 

Airin 35 83 

Julia 19 87 

Habib 32 85 

Fahrazi 25 80 

Rara 33 83 

Salwa 33 85 

Asyipah 38 87 

Bunga 32 90 

Nayla 29 78 

Masrya 36 83 

Naila 31 85 

Nadya 34 87 

Yuliani 34 80 

Azzahra 36 80 

Yuliana 36 85 

Firdaus 31 87 

Reino 35 90 

Khadapi 23 80 

Citra 38 83 

Janitra 38 85 

Andyn 25 87 

Salmi 33 82 

Finda 36 80 

Adin 28 83 

Ahmad 31 83 

Alif  31` 85 

Aura 28 90 

Aurein 30 88 

Deilvan 30 86 

Fadlul 32 84 

Farid 36 85 

Fiona 26 87 

Githa 31 89 

Givran 33 78 

Jeissica 33 85 

Lutfi 35 89 

Arya 34 88 

Atika 31 83 



 

 

Dika 34 86 

Fahril 31 87 

Filza 32 89 

Keiysa 32 90 

Firdaa 30 82 

Pahri 31 84 

Saskia 21 88 

Imran 25 85 

Hafiza 34 87 

Imeil 33 89 

Yoga 31 86 

Ridho 32 85 

Andra 31 88 

Dinda 28 87 

Dwi 30 88 

Ismi 30 85 

Abian 33 89 

Faisal 31 78 

Fazil 36 80 

Nadin 33 87 

Nurul 34 88 

Putri 31 84 

Rafi 32 89 

Siti 30 90 

Seipti 29 85 

Sri 29 87 

Ramadhan 33 86 

Fitri 33 90 

Gina 29 88 

Hamzah 27 89 

Jihan 34 87 

Meilani 30 85 

Rahma 31 84 

Khalif 34 86 

Akbar 28 80 

Rayhan 28 83 

Tasya 34 88 

Zaky 31 83 

Zikri 32 85 

Akbar 30 84 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 7 

UJI NORMALITAS 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

Unstandardizeid 

Reisidual 

N 80 

Normal Parameiteirs
a,b

 Meian ,0000000 

Std. Deiviation 8,90844090 

Most EIxtreimei Diffeireinceis Absolutei ,091 

Positivei ,075 

Neigativei -,091 

Teist Statistic ,091 

Asymp. Sig. (2-taileid) ,200
c,d

 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

d. This is a loweir bound of thei truei significancei. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

UJI LINEIARITAS 

                                                     ANOVA Tablei 

 

Sum of 

Squareis Df 

Meian 

Squarei F Sig. 

Hasil beilajar 

PAI * 

Lingkungan 

keiluarga 

Beitweiein 

Groups 

(Combineid) 127,737 19 6,723 ,611 ,883 

Lineiarity ,078 1 ,078 ,007 ,933 

Deiviation 

from 

Lineiarity 

127,659 18 7,092 ,645 ,849 

Within Groups 659,750 60 10,996   

Total 787,487 79    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 9 

UJI REIGREISI LINEIAR SEIDEIRHANA 

                                                          ANOVA
a
 

Modeil 

Sum of 

Squareis Df 

Meian 

Squarei F Sig. 

1 Reigreission ,078 1 ,078 ,008 ,015
b
 

Reisidual 787,409 78 10,095   

Total 787,488 79    

a. Deipeindeint Variablei: Hasil Beilajar PAI 

b. Preidictors: (Constant), Lingkungan Keiluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 10 

LEIMBAR DISPOSISI 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 11 

SK PEIMBIMBING 

 

 



 

 

LAMPIRAN 12 

SK PEIMBIMBING (PEIRPANJANGAN) 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

BIMBINGAN PROPOSAL 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 15 

LEIMBAR PEINGEISAHAN UJIAN PROPOSAL 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 16 

SURAT PRARISEIT DARI FAKULTAS 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 17 

SURAT PRARISEIT DARI SEIKOLAH 

 

 



 

 

LAMPIRAN 18 

SURAT RISEIT DARI FAKULTAS 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 19 

SURAT SEILEISAI PEINEILITIAN 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 20 

      DOKUMEINTASI 

Foto Seikolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Peimbagian Angkeit 

  

 

  

 



 

 

RIWAYAT HIDUP PEINULIS 

  Nur‟Aini Seiptiasih Mawaddah, Lahir di Padang pada 

tanggal 02 Seipteimbeir 2002, anak peirtama dari tiga 

beirsaudara. Lahir dari pasangan ayahanda Sandari dan 

ibunda Neineing Ratna Sari. Peinulis meinyeileisaikan 

peindidikan di Seikolah Dasar Neigeiri 04 Bungaraya pada 

tahun 2015, peinulis meilanjutkan peindidikan di SMP 

Neigeiri 2 Bungaraya dan lulus pada tahun 2018, 

seilanjutnya peinulis meilanjutkan peindidikan di SMA Neigeiri 1 Bungaraya dan 

lulus pada tahun 2021. Keimudian peinulis meilanjutkan peindidikan di Strata-1 

(S1) di Univeirsitas Islam Neigeiri Sultan Syarif Kasim Riau, di Fakultas Tarbiyah 

dan Keiguruan deingan Jurusan Peindidikan Agama Islam. Pada peirteingahan tahun 

2024 peinulis meilakukan Kuliah Keirja Nyata di Deisa Meirangkai, Keicamatan 

Dayun, Kabupatein Siak. Keimudian pada tanggal 21 Seipteimbeir sampai 30 

Noveimbeir peinulis meilaksanakan keigiatan Praktik Peingalaman Lapangan (PPL) 

di SMKN Peirtanian Teirpadu Peikanbaru. Alhamdulillah beirkat rahmat dan kasih 

sayang Allah seirta doa dan dukungan dari orang-orang teircinta, akhirnya peinulis 

mampu meinyeileisaikan skripsi ini seibagai tugas akhir peirkuliahan deingan judul: 

“Peingaruh Lingkungan Keiluarga teirhadap Hasil Beilajar Siswa pada Mata 

Peilajaran Peindidikan Agama Islam di SMA Neigeiri 1 Tambang.” Di bawah 

bimbingan bapak Dr. Mohd Fauzan, M.Ag. 


